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Fokus 1 # ldentitas

" Judul artikel?

= Alamat afiliasi dan nama (-nama) penulis (Diversitas)?

" Abstrak dan kata kunci

= Kecukupan state of the art overview (min ref 10 thn terakhir)
penelitian/artikel jurnal sebelumnya

= Jelas dan tidaknya gap analysis (justifikasi mengapa riset ini
perlu dilakukan dan apa keunikan paper ini dibanding paper2

se
= e
" e

oelumnya?)
as dan tidaknya tujuan penelitian atau hipotesis

as dan tidaknya penulisan metode penelitian



Fokus 2 # Hasil & Pembahasan

Apakah hasil dan pembahasan ditulis secara jelas dan
memenuhi aspek scientific merit (unsur what/how?, Why?,
Dan what else?

Adakah pembandingan dengan hasil-hasil penelitian orang
lain di pembahasan?

Sudahkah memanfaatkan ilustrasi tabel dan data
pendukung?

Apakah kesimpulan cukup menjawab tujuan penelitian?
Penulisan daftar pustaka (konsistensi dan benar-tidaknya;
minimum 40 daftar pustaka; dan usahakan sebagian besar
dari jurnal ilmiah)



Fokus 3 # Struktur & Redaksional

" Bagaimana komposisi atau struktur
artikelnya?

" Penggunaan bahasanya?

= Redaksionalnya?



Fokus 4 # Abstrak

AThe purpose of this study is to improve student learning in geography subjects at class X of MA
Muhammadiyah Gantung Belitung Timur in academic year 2018/2019 using the Jigsaw strategy.
The subject of the study was class X, amounting to 22 students. This research is a quasi-
experimental research with pretest-posttest design. This study uses a control and experimental
group. The conclusion of this research is the implementation of Jigsaw strategy can improve the
effectiveness of students in learning geography in class X of MA Muhammadiyah Gantung
Belitung Timur. This is consistent with the results of the N-Gain Test in the experimental group
which has an average of 31.97 and the control group has an average of 12.52 therefore, the
experimental group has a medium value and the control group shows a low value. N-Gain test
data showed that the experimental group learning was more effective than the control group.
Learning outcomes between the experimental group and the control group showed a difference,
the control group had an average pre-test value of 60 and an average post-test of 65.The
experimental group had an average score of 61.82 and the post-test -test /4.09.The
experimental group had higher pre-test and post-test scores compared to the control group,
therefore Ha was accepted while Ho was rejected, this shows that the use of jigsaw learning
strategies in the experimental group was effective in increasing students' knowledge and
understanding of earth material as the space of life.



IDENTIFIKASI SUBSTANSI ARTIKEL

KUALITAS ARTIKEL
SEBAGAI KELUARAN MUTU PENYUNTINGAN



INTROSPEKTIF

Benarkah
yang penting isinya,
bahasanya serahkan saja ke redaksional...?



State of the Art Objek

Bidang Pend-Sos-Hum
I

Literasi
Bahasa

Literasi

Teknologi

Literasi Data

Literasi
INEINER



State of the Art Objek

Bidang Pend-Sos-Hum

Sosio
linguistik

Sosio
pragmatik

Psiko
pragmatik

Politiko
ragmatik



State of the Art Pendekatan

Bidang Pend-Sos-Hum

PAIKEM

Abad 21

HOTS

Critical
Thinking



State of the Art Metode

Bidang Pend-Sos-Hum

Interactive
Model

Reflektif-
Introspektif
Model

Elliot Model

Croswell Model



PENILAIAN SUBSTANSI ARTIKEL

Keunikan atau "kenyentrikan”
Kemutakhiran permasalahan yang ditulis
Dasar Kemutakhiran adalah riset
Orisinalitas gagasan

Keunikan gagasan

Kedalaman ulasan

Kebaruan teori yang digunakan
Ketepatan penggunaan metode
Ketajaman analisis




PENILAIAN SUBSTANSI ARTIKEL

Ketuntasan pembahasan

Kesahihan data

Kespesifikan topik ke judul

Kebermaknaan sumbangan tulisan
Sumbangan terhadap kemajuan bidang ilmu
vang ditulis

Bobot keprimeran sumber

Kemutakhiran acuan

B Pencetusan teori baru







ABSTRACT

—
-

g area has unique and diversity of natural resources.
sl , som of coastal communities in Indonesia live below
[fne West Java Province has two coastal areas which
different characteristics. They are North coastal area and

{f‘ 'tal area. This article analyzes comparison of f amity
~paracteristics._pattern of decision making on dmg :

or relation), and level of family welfar

ne i-.r-south coastal West Java.

f ‘vl









C i b

Ml ydlg dikenal pasti atas varian ketiga sistem pemili

Sy

s 2
o SN L4 , R 2
. 154 }"(! 3 "' e S

ey ) _.'._ s model turunan yang dapat dilihat dal: gambar

. ! =
d
R - A

. Ty ‘N o o
| n® ™ 14 RO .-
'Z'QM'I"Q"“ stem remiht
@W:r N—
RN e il

- il

1 Umum

!‘4.1

P




74+0.73Pbc

IO T T

menunjukkan berbeda nyata (Pp=<=0,05)

kuat pada pencucian 3 dan 4 kali. Wijayanti et
al. (2012) melaporkan bahwa ber tambahnya
frekuensi pencucian meningkatkan nilai uji
gigit dari 5,4 menjadi 6,94.

KESIMPULAN
Pencucian 3 kali menurunkan protein,
lemak, dan meningkatkan kadar air, namun

tidak berpengaruh terhadap mineral dan asam

amino.

Ucapan Terima kasih
Ucapan terima kasih penulis sam

kepada Universitas L)ipone

mendanai penelitian ini melalas
UNDIP tahun 2013.

DAFTAR PUSTAKA
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UPAYA MEMIKAT GENERASI MUDA BEKERJA PADA SEKTOR PERTANIAN DI DAERAH
ISTIMEWA YOGYAKARTA

Agus Dwi Nugroho, Lestari Rahayu Waluyati, jamhari jamhari
ABSTRACT

The purposes of this study was to identify the condition of agricultural labor; know the causes, impacts and strategies to reduce the shift of the youth labor from agricwltural to non-
agricultural sector. This research was conducted in Bantwl, Gunungkidwl, Kulon Progo and Sleman regency in 201 5. The results showed that the number of households and agricultural
enterprises in DIY decrease. The participation of youth in agricultural sector had been decline and the age of agricuitural labor DIY was dominated by the farmers over 60 years. FFactors
which push the skift of the youth from agricultural to non-agricultural was the bigger income on non-agricultural sector, negative image of agriculture, increase of education, narrow land
ownership and ease of rural accessibility. While the factors of pull the yowth was financial, parventa! inheritance and government incentives. The impacts of this condition was decrease of the
effectiveness and efficiency of agriculture; the scarcity of agricultural labor and increase of the wage. To overcome this, it is necessary to increase the role of youth in the farmers’' institutions;
introduction of agricwlture through early childhood education: improve the quality of agricultural actors; develope integrated agriculture; strengthen cooperative farming: agricultural
insurance and marketing guaraniees.

KEYWORDS

fabor, youth, agriculture, push factor, pull factor
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Adapun lima desa tertinggal yang ada di
Kecamatan Kintamani tersebut adalah Desa
Binyan, Desa Mengani, Desa Ulian, Desa
Langgahan dan Desa Abuan (Tribunnews,
2016)

Otonomi desa menjadi sebuah harapan
dan tantangan bagi pemerintah desa serta
masyarakat desa. Harapan dalam arti bahwa
masyarakat desa dapat memberikan aspirasi
dan kontrol terhadap birokrasi pemerintahan
terdepadan yaitu pemerintahan desa.
Nantinya, pemerintahan desa dapat merespon
secara langsung apa yang telah diharapkan
masyarakat desa. Di sisi lain. otonomi desa
memberikan tantangan bagi pemerintahan

desa dalam membuat kebijakan sesuai dengan

bukan berdasarkan

penyeragaman dari pemerintah nasional;

perintah

Mengatur keuangan daerah termasuk
pengaturan tingkat dan level pajak dan
pengeluaran yang memenuhi standard
kebutuhan publik di wilayahnya;
Menyediakan pelayanan dan servis pajak
sebagaimana yang diinginkan oleh publik
dan kepentingan daerah masing-masing;
Mempertimbangkan dengan seksama
keuntungan sosial dari setiap program
dan rencana pembangunan, bukan hanya
kepentingan konstituen tertentu;
Menggunakan daya dan kekuatan secara
independen dalam mewujudkan dan

menstimulasikan konsep pembangunan



hidup masyarakat desa sehingga tidak lagi

uk dalam kategori desa tertinggal.

Wildavsky dan Caiden dalam Wahab
12) menyebutkan bahwa anggaran adalah
suatu refleksi keuangan terhadap apa yang
dilakukan oleh pemerintah atau apa yang
hendak dilakukannya. Mandica (2001:5)
bahwa dalam

desentralisasi, pemerintah daerah sebaiknya

mengatakan perspektif

memainkan peran dalam penyusunan

anggaran sebagai berikut:
1. Menetapkan

prioritas anggaran

berdasarkan kebutuhan penduduknya,

pengeluaran sesuai dengan kebutuhan
daerah;

8. Mencari dan menciptakan sumber-sumber
pendapatan daerah sehingga mengurangi
ketergantungan pada subsidi nasional.

Baswir (1998), mengemukakan bahwa
penyusunan anggaran berdasarkan suatu
struktur dan klasifikasi tertentu adalah suatu
langkah penting untuk mendapatkan sistem
penganggaran yang baik dan Dberfungsi
sebagai pedoman bagi pemerintah dalam
mengelola negara, sebagai alat pengawas bagi
masyarakat terhadap Kkebijaksanaan dan
kemampuan

pemerintah. Penyusunan



sebagal  dasar  pertimbangan  dalam
pengalokasian anggaran.

METODE PENELITIAN

Penelitian int merupakan penelitian
deskriptif dengan pendakatan kualitatif
penelitian deskriptif dimaksudkan untuk
pengukuran yang cermat terhadap fenomena

sqial tertentu {Singarimbun dan Effendi
Penelitt melakukan analisis terhadap
‘es, mulal dart perencanaan, penyusunan
nfega pengalokasian anggaran  dalam
pembangunann di  desa. Penelitian ini
diiakukan di salah satu desa di Xabupaten
Bangli, penentuan daerah penelitian secara
purposive. Daerah tersebut masuk kategori
desa tertinggal di kecamatan Kintamani,
Kabupaten Bangll, yaitu desa Binyan,
mengani, Ulian, langgahan, dan Abuan
Kintamani. Obyek penelitian ini adalah proses
perencanaan dan penyusunan Anggaran
Pendapatan dan Belanja sebagal bentuk
komitmen pemerintah desa dalam

mbangunan.

IL DAN PEMBAHASAN
Konsep Good Governance di Desa
Membahas tentang good governance

sangatlah kompleks karena pandangan

menjadi hambatan belum lagi masalah kultur
atau budaya masyarakat kita sebab good
governance berkembang di negara maju yang
belum tentu sesual atau dapat diciptakan
disini, Terlepas dari berbagai polemik yang
ada mari kita melhat pandangan Garry
Stocker {Fadillah, 2004) yang disebut sebagai
penggagas pertama good governance. Dengan
lima konsepnya tentang good governance
yaitu: a) Pemanfaatan seperangkat Institusi
dan aktor balk dalam maupun luar
pemerintahan; b) Menyatupadunya kekuatan
pemerintah, sektor swasta dan masyarakat; c)
Kesalingtergantungan antara ketiga kekuatan
tersebut; d) Terbentuknya jaringan tersendirt
antara Kketiga Kkekuatan tersebut; f)
Pemerintah cukup sebagal caralalic agent
yang memberikan arahan, tidak perlu
menjalankan sendirl

Kelima konsep tersebut, dicoba untuk
merefieksikan pelaksanaan otonomi daerah
guna menciptaan good governance. Peran
aktor-aktor pun coba disinergikan secara
posinf yaitu pemerintah, swasta dan
masyarakat. Hubungan ketiga harus seimbang
jangan sampai menimbulkan ketimpangan
disatu sisi saja. Pemerintah daerah berperan
membuka lingkungan politik yang kondustf
dan hukum. Meningkatkan kepercayaan

Kelemahan pada Metode Penelitian
... perencanaan, penyusunan... dst

Penelitian dilakukan di salah satu desa
di kabupaten ... dst

Hasil dan Pembahasan
Mendeskripsikan; konsep, tahapan
penelitian



SIMPULAN

Berdasarkan pembahasan dan untuk
menjawab permasalahan yaitu bagaimana
dampak pengelolaan dan penggunaan Dana
Desa terhadap pembangunan daerah, maka
dapat disimpulkan bahwa pengelolaan dan
penggunaan Dana Desa tidak memberi
dampak signifikan  bagi
pembangunan daerah dan nyatanya program

pertumbuhan

pembangunan Desa tidak sinkron dengan
kebijakan pembangunan Daerah (RPJM
Daerah). Dampak Ini disebabkan Desa
sebagaimana diatur berdasarkan UU No. 6
Tahun 2014 tentang Desa, memiliki

kewenangan luas dalam menentukan rencana

programnya sehingga daerah kesulitan
mengintegrasikan kebijakan program
pembangunan, Oleh karena itu, untuk

mengintegrasikan program pembangunan
Desa sinkron dengan kebijakan pembangunan
Daerah  diperlukan
Pemerintah  Daerah  guna mengarahkan

intervensi regulation

program Desa mengacu pada Kkebijakan
pembangunan Daerah.
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Kualitas Artikel Jurnal Bidang Pendidikan & Sosial Humaniora
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v Kekurangberpecirian judul Al

v Kekurangterbacaan objek, pendekatan dalam judul

v' Kekuranggamblangan isi abstrak

v’ Latar belakang kurang tajam dan belum menggambarkan urgensi
dilakukan penelitian dengan dukungan data dan fakta yang menjadi
fokus permasalahan;

v' Metodologi pada tahapan penelitian, teknik analisis data belum secara
rinci diuraikan;

v Belum pada aspek hasil-hasil temuan atau finding dibandingkan dengan
penelitian-penelitian sebelumnya;

v' Temuan penelitian memiliki dampak kecil bagi pengembangan
keilmuan;

v Lebih banyak paparan teori dari pada penelitiannya;

v Pustaka acuan masih minim dari jurnal yang up to date;



Komponen Penilaian Substansi Artikel
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10.

11.

Judul

Alamat Afiliasi dan Nama Penulis

Abstrak dan Kata kunci

Kecukupan State of The Art Overview Penelitian/Artikel Jurnal Sebelumnya

Jelas dan Tidaknya Gap Analysis (mengapa riset ini perlu dilakukan dan keunikan paper ini
dibanding paper2 sebelumnya?)

Jelas dan Tidaknya Tujuan Penelitian

Jelas dan tidaknya Penulisan Metode Penelitian

Apakah Hasil dan Pembahasan ditulis secara jelas dan memenuhi aspek scientific merit (unsur
what/how?, why?, dan what else?

Adakah pembandingan dengan hasil-hasil penelitian orang lain di Pembahasan?

Apakah Kesimpulan cukup menjawab Tujuan Penelitian?... Konseptual penekanan pada
temuan.

Penulisan Daftar Pustaka (konsistensi dan benar-tidaknya)



KOMPOSISI (rule of thumb for IMRD):

1. Pendahuluan <10%,

2. Pendekatan atau metode <15%,
3. Hasil >35% & pembahasan >35%,
4. Simpulan <5%)




FOKUS REVIEW

Keberpencirian, kebernasan,
kewibawaan judul

Kebaruan, kekinian, kemutakhiran objek
yang ditulis

Abstract should contain at least: background,
objective, methods, finding and main
conclusion

Ketajaman analisis

Pemanfaatan ilustrasi dan data
pendukung

80% of reference cited
from international journal
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